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ABSTRAK: Ukuran morfometrik merupakan informasi penting untuk dapat memonitor
keragaman organisme. Nerita spp adalah salah satu kelas gastropoda yang dapat memberikan
informasi tentang kehadiran atau ketidakhadiran organsime melalui perubahan morfometrik.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui struktur morfologi populasi Nerita spp (kelas
gastropoda) di Teluk Ambon Dalam. Hasil penelitian menunjukkan panjang cangkang dan
lebar cangkang Nerita albicila memiliki nilai terbesar dari kedua lokasi penelitian lainnya
(desa Waiheru dan desa Lateri). Panjang aperture yang terbesar dimiliki oleh Nerita albicila
pada lokasi desa Waiheru.

Kata Kunci: struktur morfologi, Nerita albicila, panjang cangkang, panjang apertur

ABSTRACT: Morphometric size is one of the important information resources for
monitoring the diversity of organisms. Nerita spp. is one of the gastropod mollusca of the
class so that this information can be used in the future to study the presence or absence of
morphometric changes in the size of the organism. The purposed of this study was to
determine morphological structure of the population Nerita albicila (class gastropods) in
Inner Ambon Bay. The result showed Nerita albicila found on the site Passo has higher
value of length and width of shell compared to Waiheru and Lateri villages. The largest
aperture length of Nerita albicila was found inWaiheru village.

Keywords: morphological structure, Nerita albicila, shell length, aperture length

PENDAHULUAN

Ekosistem perairan pesisir saat ini
mendapat perhatian yang cukup besar dalam
berbagai kebijakan dan perencanaan
pembangunan Indonesia. Hal ini dikarenakan
perairan pesisir merupakan tempat
penampungan berbagai limbah dari berbagai
kegiatan manusia baik di daratan maupun di
lautan, sehingga ekosistem ini dapat dijadikan
indikator dalam pemilihan dan penilaian kondisi
sumberdaya alam dan lingkungan hidup
(Bengen, 2001).

Salah satu kelas dari filum moluska adalah
gastropoda yang merupakan bagian terpenting
dalam ekosistem perairan pantai karena
merupakan organisme kunci (Key role
Organisms) dalam mempelajari perubahan
lingkungan (Nybakken, 1992). Connell (1975)

mengatakan  organisme intertidal  seperti
moluska adalah organisme yang sering
dipergunakan  sebagai  indikator  dalam
mempelajari  perubahan lingkungan sebab

mudah diakses, relatif bergerak lambat (sessile
organisms) dan melimpah.
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Dengan demikian adalah sangat penting
untuk memonitoring keanekaragaman sumber
daya dan mengetahui ukuran morfometrik suatu
organisme dalam hal ini Nerita spp. yang
merupakan salah satu jenis moluska dari kelas
gastropoda sehingga informasi ini dapat
digunakan ke depan untuk mempelajari ada
tidaknya perubahan ukuran morfometrik dari
organisme tersebut. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Nybakken (1992) bahwa pengetahuan
dasar tentang ekologi dari suatu spesies atau
komunitas digunakan sebagai landasan dalam

proses monitoring tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui struktur
morfologi  populasi  Nerita spp. (kelas

gastropoda) di Teluk Ambon Dalam

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
November Desember 2008 di kawasan
intertidal Teluk Ambon bagian dalam dan Teluk
Ambon bagian luar (Gambar 1). Pemilihan
lokasi penelitian Lateri, Passo dan Waiheru
disesuaikan  dengan  beberapa  penelitian
terdahulu mengenai keberadaan organisme
moluska (Nerita albicila) dan
berdasarkan pada pertimbangan
kondisi  oseanografis (faktor  lingkungan),
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tipe substrat dimana organisme tersebut
berada, dan faktor kemudahan (aksesibilitas)
dalam pengambilan sampel. Lokasi penelitian
ditetapkan berdasarkan letak lokasi yang dapat
mewakili kondisi kawasan intertidal di teluk

Ambon. Desa Waiheru, Lateri, dan Passo
memiliki substrat pasir berlumpur, banyak
terdapat anak sungai dan relatif padat

pemukimannya.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut meter roll, frame besi
berukuran 1.5 x 1.5 meter, kontainer, kamera
digital, GPS, timbangan digital, dan kaliper
digital. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain perlengkapan tulis
menulis, tabel pasang surut, kantong plastik, es,
dan formalin 4%:

Metode Pengambilan Sampel dan Analisa
Data

Pengambilan sampel dilakukan pada saat
air surut. Pengambilan sampel Nerita dilakukan
dengan mengacu pada metode ”Sampling Acak”
(Khouw, 2008). Semua individu yang berada
dalam frame diambil sebagai sampel. Dalam
setiap lokasi penelitian, diambil sebanyak
mungkin frame tergantung keberadaan spesies
Nerita albicila.

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 2. Berbagai ukuran dimensi cangkang Nerita albicila

Sampel Nerita albicila yang dikoleksi
secara bebas kemudian dimasukan ke dalam
konteiner berisi es dan sesudah 24 jam
dimasukan ke dalam formalin 4 % ditambahkan
dengan air laut dan di simpan dalam freezer.
Sampel dikeluarkan dari freezer dan dipanasi
selama 60 detik. Setelah itu dilakukan
pengukuran dimensi cangkang. Kemudian
daging ditarik dari cangkang dan dikeringkan
selama 1 jam dan ditimbang.

Variasi morfometrik (Gambar 2) yang
digunakan terdiri atas 3 parameter yaitu : (1).
Panjang shell (SL), (2). Lebar shell (SW), (3).
Panjang aperture (AL). Data yang diperoleh
kemudian dianalisa dengan menggunakan
Software program Past (Paleontology Statistic)
dan Program EXCEL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi Morfologi Cangkang Siput Nerita
albicila

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh
rata-rata, Varian dan Standar Error (SE) dari
setiap dimensi cangkang Nerita albicila pada
setiap lokasi penelitian yang ditampilkan dalam
Tabel 1.

Panjang Cangkang (Shell Length-SL)

Panjang cangkang atau Shell Length
diukur dari bagian teratas atau unjung yang
disebut apex sampai pada bagian bawah dari
cangkang. Berdasarkan hasil penelitian terlihat
bahwa Passo memiliki ukuran panjang
cangkang (SL) yang terbesar dibandingkan

Tabel. 1. Nilai Rata-rata, Varian dan Standar Error dari dimensi cangkang Nerita albicila

Dimensi Waiheru Lateri Passo
SL Mean 14.923 13.67 15.3605
s? 3.69583 4.96367 3.46143
SE 0.248188 0.287624 0.240188
SW Mean 13.7695 12.755 14.4758
s? 3.35933 5.27058 3.565219
SE 0.23662 0.296383 0.243317
AL Mean 8.28317 7.67317 8.40667
s? 1.19635 1.30115 1.07503

SE 0.141206

0.147261 0.133855
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Gambar 3.
albicila

Ukuran Panjang Cangkang Nerita

dengan lokasi-lokasi penelitian lainnya yaitu
sebesar 21.11 mm dan yang memiliki ukuran
panjang cangkang yang terkecil adalah lokasi
Lateri yaitu 19.44 mm (Gambar 3).

Lokasi Passo memiliki panjang cangkang
terbesar karena sesuai dengan tipe substrat yaitu
substrat berlumpur sehingga menunjang untuk
proses pertumbuhannya. Hal ini dimungkinkan
karena spesies ini memiliki adaptasi yang luas
dan menyukai habitat pasir berlumpur (Roberts
dan Kastoro, 1982).

Lebar Cangkang (SW)

Lebar cangkang atau Shell Width diukur
dari lebar maximum tegak-lurus terhadap
panjang cangkang. Nerita albicila pada lokasi
Passo memiliki ukuran lebar cangkang (SW)
yang terbesar dibandingkan dengan lokasi-
lokasi penelitian lainnya yaitu sebesar 20.26
mm dan yang memiliki ukuran lebar cangkang
yang terkecil adalah lokasi Lateri yaitu 8.19 mm
(Gambar 4). Besarnya nilai lebar cangkang dan
jumlah individu dari Nerita allbicila pada lokasi
Passo karena spesies tersebut pada lokasi ini

memiliki  penyebaran yang luas serta
mempunyai  tolerasi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan, seperti perubahan

pasang surut yang terjadi tiap waktu, sehingga
organime yang hidup pada daerah pasang surut
mampu  beradaptasi  terhadap  perubahan
lingkungan  (Nybaken, 1992). Selanjutnya
dikatakan juga bahwa kehadiran komunitas
bentik sangat berkaitan dengan kemampuannya
untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi
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lingkungan. Kemudian kondisi substrat yang
sangat mendukung untuk proses
pertumbuhannya yaitu pada substrat pasir
berlumpur.
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Gambar 4. Ukuran Lebar Cangkang Nerita albicila

Panjang Aperture (AL)

Panjang aperture (AL) diukur dari
posterior canal sampai dengan anterior canal.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
lokasi Waiheru memiliki ukuran panjang
aperture (AL) yang terbesar dibandingkan
dengan lokasi-lokasi penelitian lainnya yaitu
sebesar 11.79 mm dan yang memiliki ukuran
panjang aperture yang terkecil adalah lokasi
Lateri yaitu 5.32 mm (Gambar 5).

Besarnya ukuran panjang aperture pada
lokasi Waiheru jika dibandingkan dengan lokasi
lainnya adalah faktor kondisi substrat yang
mendukungnya yaitu substrat pasir berlumpur

sehingga menunjang untuk proses
pertumbuhannya.
Nilai panjang aperture dan jumlah

individu dari Nerita allbicila pada lokasi
Waiheru yang besar karena spesies tersebut
pada lokasi ini memiliki penyebaran yang luas
serta mempunyai tolerasi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan yang terjadi seperti
perubahan  pasang surut setiap  waktu.
Kehidupan suatu organisme tidak dapat
terhindar dari pengaruh lingkungan, hal ini
menyebabkan berbedanya kehadiran spesies
pada suatu habitat. Pengaruh lingkungan dalam
hal ini substratnya maupun unsur hara yang
mendukung untuk pertumbuhannya
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mengakibatkan terjadinya perbedaan spesies
dan ukuran morfometriknya antar lokasi.
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Gambar 5. Ukuran Panjang Aperture  Nerita
albicilia

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penleitian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Pada lokasi
penelitian desa Passo, panjang cangkang dan
lebar cangkang Nerita albicila di lokasi Passo
memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan
desa lainnya; 2) Panjang aperture Nerita albicila
yang terbesar ditemukan pada lokasi Desa
Waiheru. Adapun saran yang dapat diberikan
yaitu adanya penelitian lanjutan mengenai
pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan
morfometrik dimensi cangkang Nerita albicila.
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